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ABSTRAK

M.Abdullah. 2021. Struktur Frasa Dalam Buku Kumpulan Puisi
Aku Iniv Binatang Jalang Karya«Chairil Anwar.

SkriBsi. Pekanbaru: Universitas Islam Riau.

Penulisan puisi tidak terlepas-dari, penggunaan frasa, karena frasa merupakan
kelompok kata atau..gabungan dari beberapa’kata membentuk satuan yang
bermakna. Bagaimanakah struktur frasa nomina, frasa verba, frasa adjektiva,
frasa preposisional dan numeral yang terdapat dalam buku kumpulan puisi Aku
Ini Binatang Jalang Karya Chairil Anwar? Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisis frasa nominal, frasa verbal, frasa adjektival, frasa
preposisional dan frasa numeral yang terdapat dalam buku kumpulan puisi Aku
Ini Binatang Jalang Karya Chairil Anwar. Teori ‘yang digunakan dalam
penelitian Ini mengacu dari berbagai teori yang dikemukakan oleh Sulistyowati
(2013), Ramlan (2014), serta teori-teori pendukung lainnya. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode deskriptif. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini adalah
perpustakaan. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi dan
teknik hermeneutik. Berdasarkan,penelitian-yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa 1) struktur frasa nominal terdiri atas Adv+N, dan N+Pron, N1+N2,
N+V, P+N, V+N, N+Adj, contohnya yaitu atas (N1) + debu (N2). 2) struktur
frasa verbal terdiri atas V+N, Adv+V, V1+V2, N+V, contohnya yaitu menusuk
(V) + kalbu (N). 3) struktur frasa adjektival terdiri atas Adj + bentuk terikat,
Adj+V, Adj+N, N+Adj, V+Adj, Adv+Adj contohnya yaitu memerdu (Adj) +
lagu (N). 4) struktur frasa preposisional terdiri atas P+N, P+V/, contohnya yaitu
di (P) + masa (N). 5) struktur frasa numeral terdiri atas N + Num, Num+N
contohnya yaitu seratus (Num) + kali (N).

Kata kunci : Buku Kumpulan Puisi, Struktur Frasa



ABSTRACT

M. Abdullah. 2021. Phrase Structure in the Book of My Poetry Collection, A
Bitch Animal by Chairil Anwar.. Thesis. Pekanbaru: Riau
Islamic University

Writing poetry cannot be separated from the use of phrases, because phrases are
groups of words or a combination. of.several words to form meaningful units.
What is' the structure_,of “noun phrases, " verkyphrases, adjective phrases,
prepositionaland numeral phrases contained in_Chairil Anwar's collection of
poems Aku Ini Animal Bitch? The purpose of this study was to identify and
analyze nominal phrases, verbal phrases, adjective phrases, prepositional phrases
and numeral phrases contained in Chairil Anwar's collection of poems Aku Ini
Animal Bitch. The theory used in this study refers to various theories put forward
by Sulistyowati (2013), Ramlan (2014), as well as other supporting theories. The
method used .is descriptive method. The approach used in this research is a
qualitative appreach. This type of research is a library. Data collection techniques
using documentation techniques..and hermeneutic -techniques. Based on the
research conducted, it can be concluded that 1) the nominal phrase structure
consists of Adv+N, and N+Pron, N1+N2, N+V, P+N, V+N, N+Adj, for example
above (N1) + dust (N2). 2)-the structure of the verbal phrase consists of V+N,
Adv+V, V1+VV2, N+V, for example, piercing (V) + heart (N). 3) the structure of
the adjective phrase consists of Adj + bound form, Adj+V, Adj+N, N+Adj,
V+Adj, Adv+Adj for example, melodious (Adj) + song (N). 4) the prepositional
phrase structure consists of P+N, P+V, for example,.in (P) + period (N). 5) the
structure of the numeralphrase consists of N + Num; Num+N for example is one
hundred (Num) + times (N).

Keywords: Poetry Collection Book, Phrase Structure
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

digunakan istila u bahasa yang
membicara s \ @ : e, berbeda dengan
morfologi ar u : ‘- -L :h_ Jan_morfem. (Chaer, 2009)
menjelaskan bahwa siste taksis me :.‘:_'"_ ena engaturan kata-

kata ke 3 J sintaksis yang

batas fungsi unsur klausa.

terdiri dari dua kata ata . m ““@ :

Frasa hanya dapat menduduki alam kalimat, yaitu sebagai subjek,
predikat, objek, keterangan atau lengkap. Menurut (Chaer, 2012) frase lazim
didefinisikan sebagai satuan gramatikal yang berupa gabungan kata yang bersifat

nonpredikatif, atau lazim juga disebut gabungan kata yang mengisi salah satu

fungsi sintaksis di dalam kalimat.

Berdasaran definisi-definisi tersebut jelas terlihat bahwa frasa sekurang-

kurangnya terdiri dari dua unsur pembentuk. Unsur pembentuk itu ialah bagian



dari sebuah frasa yang terdekat atau langsung membentuk frasa. Unsur terkandung
dalam puisi tersebut dapat dipahami oleh para pembaca melalui frasa-frasa yang

terdapat dalam setiap bait puisinya.

Frasa adalah satuan gramatikal yang berupa gabungan kata yang bersifat
nonpredikatif atau gabungan kata yang mengisi salah satu fungsi sintaksis dalam
kalimat seperti pada puisi.:Berdasarkan buku puisifyang berjudul Aku Ini Binatang
Jalang penulis menemukan beberapa struktur frasa yaitu bukan kematian. Frasa
ini disusun dari kata bukan dan kematian sehingga menjadi frasa nominal. Sesuali
yang dinyatakan oleh (Pradopo, 2014) bahwa Chairil Anwar merupakan pelopor
penyimpangan-penyimpangan  dari  struktur  sintaksis, . penyimpangan-
penyimpangan itu dapat berupa susunan kelompok kata maupun susunan kalimat

seluruhnya. Kelompok kata yang dimaksud salah satunya adalah frasa.

Struktur frasa bahasa Indonesia adalah sekelompok kata yang merupakan
bagian fungsional dari tuturan yang panjang (Verhaar, 1999:292). Dalam bahasa
Indonesia, struktur-frasa terdiri atas a) struktur frasa nominal, b) struktur frasa
verbal, ¢) struktur frasa ajektival, d) struktur«frasa preposisional dan e) struktur
frasa numeral (Sulistyowati, 2012:25). Struktur frasa juga dapat diidentifikasi
berdasarkan kelas katanya (Asnawi, 2018:41). Dalam frasa nominal, yang
berfungsi sebagai inti (unsur pusat) adalah nomina. Frasa ini memiliki disrtibusi
yang sama dengan nomina. Frasa verbal adalah satuan sintaksis yang terbentuk
dari dua kata atau lebih yang dapat menggantikan verba. Verba berfungsi sebagai
inti. Frasa ajektival adalah satuan sintaksis yang terbentuk dari dua kata atau lebih

yang dapat menggantikan kategori adjektiva. Ajektival berfungsi sebagai inti.



Frasa numeralia adalah satuan sintaksis yang terbentuk dari dua kata atau lebih,
yang dapat menggantikan kategori numeralia. Numeralia berfungsi sebagai inti

(Khairah dan Ridwan, 2014:30-57).

Struktur frasa berkaitan dengan media cetak seperti koran, majalah, buku,
tabloid, baliho, spanduk dan sebagainya yang memerlukan bahasa tulis. Media
cetak salah satunya seperti-buku, yaitu buku kumpulan puisi merupakan tulisan
yang di dalamnya terdapat frasa. Buku kumpulan puisi Aku Ini Binatang Jalang
karya Chairil Anwar yang di dalamnya terdapat kata-kata pada setiap bait puisinya
haruslah tersusun dengan struktur frasa yang jelas. Sehingga penulis sangat

tertarik untuk menganalisis buku kumpulan puisi tersebut.

Fenomena dalam penelitian ini adalah, puisi merupakan salah satu karya
tulis, tentu saja.penulisan puisi tidak terlepas dari unsur-unsur pembangunnya
seperti penggunaan frasa karena frasa ‘merupakan kelompok kata atau gabungan
dari beberapa kata yang berbentuk satuan yang bermakna. Dalam puisi, frasa
bukan hanya berperan sebagal sarana yang menghubungkan pembaca dengan
gagasan penyair tetapi juga.berperan  sebagai pendukung dan penghubung
pembaca dengan dunia penyair. Penulis  memilih puisi karya Chairil Anwar
dikarenakan Chairil Anwar adalah seorang penyair yang nama dan karyanya
dikenal oleh masyarakat luas. Berdasarkan hal itulah penulis melakukan penelitian
dengan judul “Struktur Frasa dalam Buku Kumpulan Puisi Aku Ini Binatang
Jalang Karya Chairil Anwar”, ditemui dalam puisi adanya beberapa frasa.

Berikut salah satu contoh teks puisi:
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FN—  bukan (Adv) + kematian (N)

Atr UP

Data di atas yaitu “bukan kematian” dikategorikan ke dalam frasa nominal

(FN). Sebagaiman dijelaskan pada teori h. (2003) bahwa frasa

%?“ H@maﬁ\“ .& alam hal ini

Kata bukan Adv berlainan dengan sebenarnya; sebenarnya tidak (dipakai
untuk menyangkal). Sedangkan kata kematian n perihal mati; menderita karena
salah seorang meninggal; menderita karena sesuatu yang mati. Menurut (Alwi,
dkk dalam Khairah, 2003:244) perluasan frasa nomina dapat diperluas ke kanan
atau ke Kkiri dengan adanya unsur pewatas pada nomina inti. Pada unsur frasa

adverbia, tidak semua adverbia bisa berfungsi sebagai inti, hanya adverbia yang



memiliki fitur semantik ‘waktu’ yang bisa dijadikan inti dalam suatu struktur frasa

tersebut.

Dari penjelasan tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti dan
melihat lebih dalam tentang bahasa yang digunakan dalam kumpulan puisi Aku Ini
Binatang Jalang karya Chairil Anwar yang membentuk frasa dan penulis ingin
mengetahui jenis frasa yang terdapat dalam kumpulan puisi Aku Ini Binatang
Jalang. Alasan peneliti memilih™ puisi sebagai“objek penelitian-ini karena pada
penulisan ‘puisi tidak terlepas dari penggunaan frasa, karena frasa merupakan
unsur yang penting yang dapat menimbulkan efek ketertarikan pembacanya
dengan menggunakan gaya bahasa yang unik dan bervariasi. -Alasan lain yang
membuat peneliti tertarik pada kumpulan puisi karena di dalam puisi terdapat
majas dan pilihan kata yang menarik dan unik serta.mengandung pesan-pesan

bermakna yang.ingin disampaikan pengarang.

Adapun frasa yang paling sering penulis jumpai dalam penelitian ini
adalah frasa momina, dikarenakan pengarang buku puisi tersebut ingin terlihat
menarik melalui diksi yang ‘dipilin dengan, menggunakan. frasa nomina untuk

menggambarkan sesuatu.

1.2 Fokus Masalah

Berdasarkan ruang .lingkup “penelitian, peneliti memfokuskan pada
struktur frasa dalam buku kumpulan‘puisiAku Ini Binatang Jalang Karya Chairil
Anwar ini tidak dibatasi. Artinya, penulis meneliti struktur nominal, verbal,
ajektival, preposisional dan numeral (Sulistyowati, 2012:25) yang sesuai dengan

teori penelitian yang penulis gunakan.
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1.3 Rumusan Masalah
Bagaimanakah struktur frasa nominal, verbal, ajektival, preposisional dan

numeral dalam puisi Nisan, Diponegoro, Sajak Putih, Kepada Penyair Bohang,

Muda y ‘ 1pula 3inat alang Karya

menyimpulkan:s ur 1 k bal, aje al dan numeral

puisi Nisan, Dif ) ak Putih, Kepada 3 ang, Sebuah Kamar,
Sorga, Perse
terdapat dal

Anwar.

maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis penelitian ini penelitian ini bisa dijadikan
sebagai bahan ajar bagi dosen dan mahasiswa dalam mata kuliah

sintaksis bahasa Indonesia khususnya tentang kajian frasa.
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ISJIAIU

nenyj wejsy se)

2. Manfaat Praktis

manfaat praktis dari penelitian ini adalah penelitian ini dapat

penulis gunaka ga an ini istilah

tersebut ya

4. ia . as unya tribusi yang sama dengan
LIRS
kata verbal (Khairah da

5. Frasa adjektival ialah satuan sintaksis yang terbentuk dari dua kata atau
lebih yang dapat menggantikan kategori adjektiva (Khairah dan Ridwan,
2015)

6. Frasa numeralia ialah satuan sintaksis yang terbentuk dari dua kata atau
lebih, yang dapat menggantikan kategori numeralia (Khairah dan Ridwan,

2015)
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7. Frasa pronominal ialah satuan sintaksis yang terbentuk dari dua kata atau

lebih yang dapat menggantikan kategori pronomina (Khairah dan Ridwan,

bentuk dari dua kata

atas inti dan

dan Ridwan,
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Yang Rele

berhubu
dalam me
adalah yang e

dan Ridw.

Menurut (Ramlan, 1996) sintaksis secara langsung diambil dari bahasa
Belanda syntaxis. Sintaksis ialah bagian atau cabang dari bahasa yang
membicarakan seluk beluk wacana, kalimat, klausa, dan frasa. Berbeda dengan
morfologi yang membicarakan seluk beluk kata dan morfem”. Sintaksis sebagai
bagian dari ilmu bahasa berusaha menjelaskan unsur-unsur suatu satuan serta

hubungan antara unsur-unsur itu dalam suatu satuan, baik hubungan fungsional
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maupun maknawi. Hal ini sesuai dengan pendapat (Ramlan, 1996) yang
mendeskripsikan sintaksis sebagai satuan wacana terdiri dari unsur-unsur berupa

kalimat; satuan kalimat terdiri dari unsur-unsur yang berupa klausa; satuan klausa

85), yang

pendapat ters a : ; : ggi itu berupa

frasa, klaus

dan kalimat.

2.1.2 Pengertian Frasa

Frasa atau disebut juga kelompok kata termasuk dalam tataran sintaksis
yaitu ilmu bahasa yang mempelajari satuan bahasa dari kata, frasa, klausa,
kalimat, dan wacana. Frasa adalah satuan sintaksis yang tersusun atas dua kata

atau lebih (Khairah dan Ridwan, 2015). (Ramlan, 1996) menjelaskan bahwa frase

10
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adalah satuan gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih, yang tidak melebihi

batas fungsi unsur klausa. (Djajasudarma, 2010) unsur sintaksis yang terkecil

adalah frase.

sintaksis, u

dibentuknya

kumpulan 2 1 Kata'"yar emili a tetapi bersifat non

predikatif. Frasa me : J lausa membentuk

Menurut Sulistyowati (2012:9) atributif merupakan konstituen penjelas
yang menerangkan nomina dalam frasa nomina, frasa verbal, frasa ajektival atau
kelas kata lain yang mempunyai fungsi menjelaskanletak atribut dapat berada di

sebelah Kiri inti, di sebelah kanan inti atau mengapit inti.

11
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2.1.4 Struktur Frasa

Dalam bahasa Indonesia, struktur frasa terdiri atas a) struktur frasa nominal, b)

struktur frasa verbal, c).struktur frasa ajektival, d) struktur frasa preposisional dan

karya sastra ya kata Dibandingkan
karya—karya s

(Pradopo, 20 engungkapka i me €S mikiran  yang

A%

; abe
E s 2 ¢
3

dan diekspre

merupakan s

¢ A : karya sastra bersifat

I

karena banyak digunakan mak

imajinatif. Bahasa sa a sastra bersifat konotatif

A\ 5
akna lambang (majas). Menurut
(Tarigan, 1984), kata puisi berasal dari bahasa Yunani “poiesis” yang berarti
“penciptaan”. Tetapi arti yang semula ini lama kelamaan semakin dipersempit
ruang lingkupnya menjadi hasil seni sastra yang kata-katanya disusun menurut

syarat-syarat tertentu dengan menggunakan irama, sajak, dan kadang-kadang kata

kiasan.

12
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Dari beberapa pendapat para ahlidapat disimpulkan bahwa bahwa puisi
merupakan ungkapan perasaan dan cerminan dari pengalaman penyair yang

dirangkai dengan kata-kata yang indah-indah yang bersifat imajinatif dan penuh

dilakukan @ nahasis an Bahasa dan
Sastra Indo [as : 3 tas Islam Riau
pada tahun ( Anali ﬂ a Slogan Iklan

Produk paa Ji 1 a i yaitu (1) apa

bahasa slogan iklan produk pada ba ota Pekanbaru. Persamaan penelitian
sebelumnya dengan penelitian penulis yaitu sama-sama meneliti tentang frasa.
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis terdapat pada objek

kajiannya.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Hasan, 2013) mahasiswa

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas keguruan dan

13



lImu Pendidikan Universitas Islam Riau pada tahun 2013 dengan judul “Frasa
Bahasa Melayu Dialek Penampi Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis”.
Masalah yang diteliti adalah (1) frasa apa saja yang terdapat di dalam bahasa
Melayu Riau dialek Penampi-kecamatan Bengkakis kabupaten Bengkalis?, (2)
bagaimanakah struktur pada bahasa Melayu Riau dialek Penampi. kecamatan
Bengkalis  kabupaten Bengkalis?| Metode syang digunakan adalah metode
deskripsi. Teori tang digunakan adalah teori (Ramlan 1996), (Alwiansyah, 1987)
dan Alwi, dkk. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 48 frasa yang terdapat di
dalam bahasa _Melayu Riau dialek Penampi kecamatan Bengkakis kabupaten
Bengkalis. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis yaitu
sama-sama meneliti tentang frasa. Perbedaan ‘penelitian sebelumnya dengan
penelitian penulis terdapat pada objek kajian dan teori yang digunakan. Penulis

menggunakan teori (Sulistyowati, 2012). dan objek kajiannya-adalah puisi.

Penelitian selanjutnya oleh (Nurjanah, 2015) Mahasiswa Universitas
Islam Riau pada“tahun 2015 yang berjudul “Frasa Bahasa Melayu Riau Dialek
Pungkat Kecamatan Gaung Kabupaten Indragiri Hilir”. Masalah yang diteliti apa
saja jenis frasa yang terdapat dalam bahasa Melayu Riau Dialek Pungkat
Kecamatan Gaung Kabupaten Indragiri Hilir? Bagaimanakah struktur frasa bahasa
Melayu Riau Dialek Pungkat Kecamatan Gaung Kabupaten Indragiri Hilir? Teori
yang digunakan adalah (Alwasilah, 1985). Hasil dari penelitian ini adalah terdapat
frasa endosentris atribut, frasa endosentris koordinatif dan frasa ekosentris
objektif. Struktur frasa bahasa Melayu Riau Dialek Pungkat Kecamatan Gaung

Kabupaten Indragiri Hilir yang ditemukan adalah frasa nominal, frasa verbal dan

14
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frasa numeralia. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis yaitu
sama-sama meneliti tentang frasa. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan

penelitian penulis terdapat pada objek kajian objek kajian penulis adalah puisi.

—>Fadj + N terdapat pada bungku an (setia kawan). Persamaan penelitian
sebelumnya dengan penelitian penulis adalah sama-sama meneliti struktur frasa
dan teori yang digunakan sama-sama menggunakan teori (Sulistyowati, 2012).
Perbedaan penelitian sebelumnyaa yaitu objek kajian peneliti terdahulu adalah

bungkus makanan, objek kajian penulis buku kumpulan puisi.
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Nely Arif, 2015) dalam
Jurnal Humaniora, Volume 17, Nomor 1, Tahun 2015 Dosen Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Jambi. Dengan judul “ Struktur Frasa Bahasa
Kerinci Dialek Tanjung Pauk. Mudik”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan struktur frasa bahasa kerinci dialek tanjung pauk mudik .
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskripsi. Adapun jenis
penelitian ini termasuk Ke dalam penelitian kualitatif Teori utama yang digunakan

adalah (Heni, Sulistiiwati, 2012).

Hasil penelitian terdapat bahwa frasa nominal (1) FN = N1 + N2, (2) FN
> N+V, (3)FN > N + Adj, frasa verbal (1) aspek + verba, frasa preposisional
(1) preposisi +_nomina, (2) _preposisi + verba, (3). preposisi + adjektiva, (4)
preposisi + numeralia, (5) preposisi + adverbia. Persamaan penelitian sebelumnya
dengan penelitian penulis adalah.sama-sama meneliti frasa. Perbedaan penelitian
sebelumnya teori yang digunakan peneliti terdahulu adalah (Heni, Sulistiyowati,

2012). Sedangkan teori yang digunakan penulis adalah (Sulistyowati, 2012).

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Tommy Yuniawan dan
Aprillia Firmonasari, 2001) dalam Jurnal Humaniora, Volume XIII, Nomor 2,
Tahun 2001 Dosen Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang.
dengan judul “Tipe Frasa Endosentrik Apositif dalam Bahasa Indonesia”. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Tipe Frasa Endosentrik Apositif
dalam Bahasa Indonesia. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode deskripsi. Adapun jenis penelitian ini termasuk ke dalam penelitian

kualitatif. Teori utama yang digunakan adalah (Khairah dan Ridwan, 2015).
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Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa pertama, dilihat dari satuan
bahasa yang menduduki unsur inti dan aposisi, tipe frasa endosentrik apositif

dalam bahasa Indonesia dapat dikategorikan menjadi sembilan macam, yaitu (1)

sama mene 353 n pene terle frasa peneliti

terdahulu ip S - eneliti struktur

manfaat baik secara s. Manfaat teoretis dari

S LI AN
penelitian ini adalah penelitiar Kan sebagai bahan ajar bagi dosen
dan mahasiswa dalam mata kuliah sintaksis bahasa Indonesia khususnya tentang
kajian frasa. Kemudian manfaat praktis dari penelitian ini adalah penelitian ini

dapat memberikan masukan kepada penulis, pembaca dan peneliti lainnya yang

akan melakukan penelitian atau kajian serupa.
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ISJIAIU

nenyj wejsy se)

BAB 111

METODE PENELITIAN

sejarah dan nila ' A Y3 , Struktur frase
verbal, struk e bi ] k se keteranga tur frase depan

dalam puisi £

permasalahan. (Depdiknas, 2007) menyatakan “Deskripsi bersifat deskriptif;
bersifat menggambarkan apa adanya”. Sedangkan menurut Sugiyono (2013:3)
metode penelitian adalah metode yang pada dasarnya merupakan cara ilmiah

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
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3.3 Data dan Sumber Data

3.1.1 Data

Menurut Ari 013:118) data adalah pencatatan, baik berupa

kutipan ’ isi - Aku_Ini 3 2 Chairil Anwar. Pada
kumpulan 2but akan dilal K 3 pada struktur

frasa.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

1) Teknik Dokumentasi
Menurut (Depdiknas, 2007) “Dokumentasi adalah pemberian atau
pengumpulan bukti dan keterangan seperti gambar, kutipan, guntingan koran, dan
bahan referensi lain”. Dokumentasi yaitu teknik yang digunakan untuk

mengumpulkan seluruh arsip analisis kesalahan berbahasa dalam tataran Struktur
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Frasa dalam Buku Kumpulan Puisi Aku Ini Binatang Jalang Karya Chairil Anwar

merupakan data yang diperoleh untuk dianalisis dan dijadikan sebuah skripsi.

Penulis mengelompokan secara sistematis keseluruhan transkip data bahasa itu

penjelasan dari data yang telah diperoleh.
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3.5 Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka penulis menganalisis data tersebut untuk

dapat mengetahui hasilnya. Langkah-langkah yang penulis lakukan untuk

1.2 ' tur frasa yang te ‘ . puisi Aku Ini
~~

JJJJJ

1.3 1o : ada langkah ini penulis

1.4 asarkan hasil an yang dilakukan pada puisi-

puisi karya Chairil Anwar.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

ﬂ’ﬂ Jalang Karya
BN ‘

>
peneli frasa nominal, frasa
verbal, al yang terdapat
dalam *f’ ya Chairil Anwar.
Adapun d
TABEL 1. AT DALAM BUKU
KUMPULAN PUISI ANG KARYA CHAIRIL
ANWAR
No | Judul Puisi Data Struktur
FN | FV | FAdj |FP | Fnum
1 | Nisan (2019:5) | bukan N
kematian (1)
menusuk kalbu N
)
segala tiba (3) \
setinggi itu (4) |V
atasdebu (5) |+
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

No

Judul Puisi

Data

Struktur

FN [FV

FAd]

FP

FNum

Dipon

d maha

Sl
NHBITRS LAy

en|

L
e T

LEas

i ,r‘r rl',: i il

=

di
mengha
(18)

di tindas (19)

tuan  hidup
(20)

baru tercapai
(21)

Sajak Putih
(2019:49)

bersandar
pada tari (22)

warna
pelangi (23)

bertudung
sutra (24)
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

No

Judul
Puisi

Data

Struktur

FV

:'
r
Al
.
[
g
7
"}
7
~Ihi
[
r

Kepada
Penyair
Bohang

bersejarah
(38)

(2019:57)

melihat
gayamu (39)

suara patah
(40)

rintik
satu (41)

satu-

kaca dari
dirimu (42)

berlumuran
darah (43)
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

No | Judul Data Struktur
Puisi FN FV | FAdj | FP FNum
5 | Sebuah an N
Kamar men\y
(2019:63)7] (44) %\
== -
A
>
=
clijala,
g
1%
A2
g
’ Xa4m ‘J
P
[ %
" /]
[
6 | Sorga
(2019:81) | keturunan
(58)
bidari beribu | v
(59)
laut biru (60) |
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

W
4
o
o
.
v
¢
¢

il

N

No | Judul Puisi Data Struktur
FN | FV | FAdj |FP | FNum
7 Persetujuan |
dengan Bung | kasih t:
8
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4.2 Pembahasan

Berdasarkan penyajian data yang penulis kemukakan, maka pembahasan

tentang struktur frasa yang terdapat dalam buku kumpulan puisi Aku Ini Binatang

Binatang an ! 3 Anwa ’ va struktur yang

ditemukan adalz r _: ; | 253 rbal, struktur frasa
"r -

Atr UpP

Data 1 dikategorikan ke dalam frasa nomina (FN). Sebagaimana sudah
dijelaskan pada teori Khairah (2003) bahwa frasa nominal adalah frasa yang unsur
pusatnya berkategori nominal (N). Dalam hal ini, yang menjadi unsur pusat (UP)
adalah kata kematian, sedangkan bukan merupakan (Atr) atribut atau keterangan

penjelas terhadap kata kematian. Jadi, struktur untuk frasa bukan kematian adalah
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Adv + N seperti yang terlihat pada data di atas tersebut. Dari data 1 tersebut dapat
dijelaskan bahwa frasa nomina bukan kematian terbentuk atas dua buah frasa Adv

+ N vyaitu bukan kematian. Seperti yang telah dijelaskan bahwa atribut dapat

Adverbia
Indonesia e. Kata bukan
Adv berlai menyangkal).

Sedangkan salah seorang

3= 0e "

meninggal; i, dkk dalam

TALNANALN

3
3
S
2
2
ST
5
3
(¢»)
2
=
—=h
z

a
5
2
E_.
£
o
oy
[

Khairah, 20 nan atau ke Kkiri

tauey

Data 4

FN— setinggi (N) + itu (Pron)

upP Atr

Data 4 dikategorikan ke dalam frasa nomina (FN). Sebagaimana sudah
dijelaskan bahwa frasa nominal adalah frasa yang unsur pusatnya berkategori
nominal (N). Dalam hal ini, yang menjadi unsur pusat (UP) adalah kata setinggi,
sedangkan itu merupakan (Atr) atribut atau keterangan penjelas terhadap kata

setinggi. Jadi, struktur untuk frasa setinggi itu adalah N + Pronoina seperti yang
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terlihat pada data di atas tersebut. Seperti yang terlihat pada data di atas, dari data
4 tersebut dapat dijelaskan bahwa frasa nominal setinggi itu terbentuk atas dua

buah frasa N + Pronomina yaitu setinggi itu. Seperti yang telah dijelaskan bahwa

setinggi n n). Sedangkan

kata itu pr yang jauh dari

pembicara.. perluasan frasa

S5 .3

x )\
)
.“ Q

nomina dapa r pewatas pada

nomina inti.

Data 5

FN— atas (N1)

Atr
Struktur frasa pada kutipa pada data 5 tersebut dikategorikan ke
dalam frasa nominal (FN). Sebagaimana sudah dijelaskan sebelumnya bahwa
frasa nominal adalah frasa yang unsur pusatnya berkategori nomina (N). Dalam
hal ini, yang menjadi unsur pusat (UP) pada frasa atas debu adalah debu,
sedangkan atas adalah sebagai atribut (Atr) atau keterangan penjelas terhadap kata

debu. Jadi, struktur untuk frasa atas debu adalah N + N seperti yang terlihat pada

data di atas tersebut. Dari data 5 tersebut dapat dijelaskan bahwa frasa nomina
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atas debu terbentuk atas dua buah nomina (N1 + N2) yaitu atas dan debu. Untuk
membuktikan kata atas adalah N dan debu adalah N dapat dirujuk kamus besar

bahasa Indonesia (KBBI), dalam kajian ini penulis merujuk kamus offline atas n

yang merupakan b ; g ih.tin an kata debu n serbuk

tuan dan bertakhta. Untuk membu a tuan adalah N dan bertakhta adalah
V dapat dirujuk kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), dalam kajian ini penulis
merujuk kamus offline tuan n yang merupakan orang tempat mengabdi, sebagai

lawan kata hamba, abdi, budak. Sedangkan kata bertakhta v yang artinya, 1

menjadi raja; memerintah (negeri); berkuasa: 2 bersemayam.
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Data 8

FP — di (P) + masa (N)

upP Atr

terhadap kata
terlihat pa
puisi i atas Meipakan sebuah frasa yang terjad ats ata yakni di (P) dan
masa (N). Untuk membuktika ::-'_ - sa adalah N dapat
dirujuk kamus ar ba 3 : penulis merujuk

kamus offli c erupake ats Ik | enandai tempat.

uUpP Atr

Struktur frasa pada kutipan puisi pada data 9 tersebut dikategorikan ke
dalam frasa nominal (FN) karena yang menjadi unsur pusat adalah bara,
sedangkan kagum (Adj) merupakan atribut (Atr) atau keterangan penjelas
terhadap kata bara. Jadi, struktur untuk frasa bara kagum adalah N + Adj seperti
yang terlihat pada data di atas tersebut. Dari data 9 tersebut dapat dijelaskan

bahwa frasa nomina bara kagum terbentuk atas dua buah frasa (N + Adj) yaitu
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bara dan kagum. Seperti yang telah dijelaskan bahwa atribut dapat terletak di
sebelah kanan ataupun di sebelah kiri unsur pusat. Dari penjelasan tersebut, dapat

dikemukanan bahwa unsur frasa itu mungkin berupa kata, dan mungkin juga

berupa frasa (Ram 3 mem a L bara adalah N dan
kagum , dalam
kajian i ang sesuatu
(arang) v eran (dengan

dalam frasa belumnya bahwa

frasa nominal gori nomina (N). dalam
-~

hal ini 58 LUe menanti adalah tuan,

kata tuan. Jadi, struktur untuk enanti adalah N + V seperti yang
terlihat pada data di atas tersebut. Dari data 12 tersebut dapat dijelaskan bahwa
frasa nomina tuan menanti terbentuk atas dua buah frasa (N + V) yaitu tuan dan
menanti. Untuk membuktikan kata tuan adalah N dan menanti adalah V dapat
dirujuk kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), dalam kajian ini penulis merujuk

kamus offline tuan n yang merupakan orang tempat mengabdi, sebagai lawan kata

hamba, abdi, budak. Sedangkan kata menanti v yang artinya menunggu.
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Data 13

FN— lawan (N) + banyaknya (Adj)

Data 16 tanda menyerbu yang terdapat pada kutipan puisi tersebut di atas

juga dikategorikan dalam frasa nominal (FN). Adapun yang menjadi unsur pusat
(UP) pada frasa tanda menyerbu adalah tanda yang termasuk kelas nomina (N),
sedangkan menyerbu sebagai verba (V) adalah sebagai atribut (Atr) atau
keterangan penjelas kepada kata tanda. Jadi, struktur untuk frasa tanda menyerbu

adalah N + V seperti yang terlihat pada data di atas. Untuk membuktikan kata
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tanda adalah N dan menyerbu adalah V dapat dirujuk kamus besar bahasa
Indonesia (KBBI), dalam kajian ini penulis merujuk kamus offline tanda n 1 yang

menjadi alamat atau yang menyatakan sesuatu: 2 gejala: 3 bukti: 4 pengenal,

di atas tersebut. Dari data 20 terseb at dijelaskan bahwa frasa nomina tuan
hidup terbentuk atas dua buah frasa (N + V) vyaitu tuan dan hidup. Untuk
membuktikan kata tuan adalah N dan hidup adalah V dapat dirujuk kamus besar
bahasa Indonesia (KBBI), dalam kajian ini penulis merujuk kamus offline tuan n
yang merupakan orang tempat mengabdi, sebagai lawan kata hamba, abdi, budak.
Sedangkan kata hidup v 1 masih terus ada, bergerak, dan bekerja sebagaimana

mestinya (tentang manusia, binatang, tumbuhan, dan sebagainya): 2 bertempat
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tinggal (diam): 3 mengalami kehidupan dalam keadaan atau dengan cara tertentu:
4 beroleh (mendapat) rezeki dengan jalan sesuatu: 5 berlangsung (ada) karena

sesuatu: 6 tetap ada (tidak hilang): 7 masih berjalan (tentang perusahaan,

seperti su erjad 3 seruan yang

menyataka

Data 22

tari adalah N dapat dirujuk kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), dalam kajian
ini penulis merujuk kamus offline bersandar n bersangga; bertumpu; bertopang.
Sedangkan kata tari n gerakan badan (tangan dan sebagainya) yang berirama,

biasanya diiringi bunyi-bunyian (music, gamelan, dan sebagainya).
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Data 23

FN — warna (N1) + pelangi (N2)

dalam ya bahwa
frasa no 1 (N). dalam
hal ini, yang Yjadi ] A PE &p adalah warna,
sedangkan pela ah seba 5 jelas terhadap

kata warna. Jae j \ ] N seperti yang
terlihat pada ptas tersebut. Dari data : elaskan bahwa
frasa nomina warna pela atas ua bus 1 + N2) yaitu

warna dan pelangi. | ; a pelangi adalah

Data 25

FN — kembang (N1) + mawar (N2)

UpP Atr

Data 25 tersusun dari kembang (N1) + mawar (N2) sehingga terbentuk
FN. Frasa nomina kembang menjelaskan bahwa kembang merupakan kata yang

menjelaskan kata mawar. Sehingga terbentuklah frasa nomina yang terdiri dari
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dua unsur. Dalam hal ini, yang menjadi unsur pusat (UP) pada frasa kembang
mawar adalah kata kembang, sedangkan mawar sebagai atribut (Atr) atau

keterangan penjelas terhadap kata kembang. Jadi, struktur untuk frasa kembang

ersebut. Dari data 25

kembang

—
¥
oy
(9]
wn
js¥]
=
o
QD
=0
D
w
a5}

Indonesia (
mekar terb
Sedangkan
tumbuh te

seperti mera

QDD
5
s
S
_-1
o
c
=
Q
®

ros.

AN R RENANAE

P

Data 29

FN— muka (N1) ‘

uP o ‘ ‘ ““
Struktur frasa pada kutipe da data 29 tersebut dikategorikan ke
dalam frasa nominal (FN). Sebagaimana sudah dijelaskan sebelumnya bahwa
frasa nominal adalah frasa yang unsur pusatnya berkategori nomina (N). dalam
hal ini, yang menjadi unsur pusat (UP) pada frasa muka air adalah muka,
sedangkan air adalah sebagai atribut (Atr) atau keterangan penjelas terhadap kata

muka. Jadi, struktur untuk frasa muka air adalah N + N seperti yang terlihat pada

data di atas tersebut. Dari data 29 tersebut dapat dijelaskan bahwa frasa nomina
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muka air terbentuk atas dua buah nomina (N1 + N2) yaitu muka dan air. Untuk

membuktikan kata muka adalah N dan air adalah N dapat dirujuk kamus besar

bahasa Indonesia (KBBI), dalam kajian ini penulis merujuk kamus offline muka n

kata kolam. Jadi, struktur untuk frasa kolam jiwa adalah N + N seperti yang
terlihat pada data di atas tersebut. Dari data 30 tersebut dapat dijelaskan bahwa
frasa nomina kolam jiwa terbentuk atas dua buah nomina (N1 + N2) yaitu kolam
dan jiwa. Untuk membuktikan kata kolam adalah N dan jiwa adalah N dapat
dirujuk kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), dalam kajian ini penulis merujuk

kamus offline kolam n yang merupakan ceruk di tanah yang agak luas dan dalam
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berisi air (untuk memelihara ikan dan sebagainya); bak tempat air . Sedangkan
kata jiwa n roh manusia (yang ada di dalam tubuh dan menyebabkan seseorang

hidup); nyawa; seluruh kehidupan batin manusia (yang terjadi dari perasaan,

frasa nomina hita "*’-‘

hitam dan matamu. U . ﬁ t

am adalah N dan matamu adalah
\ae
N dapat dirujuk kamus besar ba sia (KBBI), dalam kajian ini penulis
merujuk kamus offline hitam n yang merupakan warna dasar yang serupa dengan

warna arang. Sedangkan kata matamu n indra untuk melihat; indra penglihat.
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Data 36

FN— pintu (N) + terbuka (V)

Data 37

FN— darah (N) + mengalir (V)

UP Atr

Struktur frasa pada kutipan puisi pada data 37 tersebut dikategorikan ke
dalam frasa nominal (FN). Sebagaimana sudah dijelaskan sebelumnya bahwa
frasa nominal adalah frasa yang unsur pusatnya berkategori nomina (N). dalam

hal ini, yang menjadi unsur pusat (UP) pada frasa darah mengalir adalah darah,
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sedangkan mengalir adalah sebagai atribut (Atr) atau keterangan penjelas terhadap
kata darah. Jadi, struktur untuk frasa darah mengalir adalah N + V seperti yang

terlihat pada data di atas tersebut. Dari data 37 tersebut dapat dijelaskan bahwa

dalam frasa nominal . a‘ udah askan sebelumnya bahwa
| L\ N o

frasa nominal adalah frasa yang ya berkategori nomina (N). dalam

hal ini, yang menjadi unsur pusat (UP) pada frasa melihat gayamu adalah gayamu,

sedangkan melihat adalah sebagai atribut (Atr) atau keterangan penjelas terhadap

kata melihat. Jadi, struktur untuk frasa melihat gayamu adalah V + N seperti yang

terlihat pada data di atas tersebut. Dari data 39 tersebut dapat dijelaskan bahwa

frasa nomina melihat gayamu terbentuk atas dua buah frasa (V+N) yaitu melihat

dan gayamu. Untuk membuktikan kata melihat adalah V dan gayamu adalah N
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dapat dirujuk kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), dalam kajian ini penulis
merujuk kamus offline melihat v yang berarti menggunakan mata untuk

memandang; (memperhatikan). Sedangkan kata gayamu n yang merupakan

puisi di atas
2 patah unsur

pusatnya (UP)-a 5 dan atributnya ¢ . Jadi, struktur

g berar eluarkan dari mulut
<>
\\“m’

putus tentang barang yang keras atau

1, tertawa, dan menangis):.

manusia (seperti pada w Q Q i
Sedangkan kata patah Adj yang

kaku (biasanya tidak sampai bercerai atau lepas sama sekali).
Data 42

FN— kaca (N1) + dari dirimu (N2)

uUpP Atr
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Struktur frasa pada kutipan puisi pada data 42 tersebut dikategorikan ke
dalam frasa nominal (FN). Sebagaimana sudah dijelaskan sebelumnya bahwa

frasa nominal adalah frasa yang unsur pusatnya berkategori nomina (N). dalam

g
ey ah frasa (N1 + N2)
=

ﬁh ‘-, dirimu adalah

badan.

Data 44

FN— Dbulan (N) + yang menyinar (\

UpP Atr

Struktur frasa pada kutipan puisi pada data 44 tersebut dikategorikan ke
dalam frasa nominal (FN). Sebagaimana sudah dijelaskan sebelumnya bahwa
frasa nominal adalah frasa yang unsur pusatnya berkategori nomina (N). dalam
hal ini, yang menjadi unsur pusat (UP) pada frasa bulan yang menyinar adalah

bulan, sedangkan menyinar adalah sebagai atribut (Atr) atau keterangan penjelas

43



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

terhadap kata bulan. Kata yang merupakan kata konjungsi yang tidak bisa
digabungkan dengan kata tambah. Jadi, struktur untuk frasa bulan yang menyinar

adalah N + V seperti yang terlihat pada data di atas tersebut. Dari data 44 tersebut

dapat dijelaskan_bahwa nomi 3 J me ar terbentuk atas dua

(KBBI), d ﬂ'p @jian ini_per ine : yang berarti

benda lang g Si 1 ena pantulan sinar

eramaian penjara adalah

hal ini, yang menjadi . ﬁi“‘,’& :

keramaian, sedangkan penjara put (Atr) atau keterangan penjelas
terhadap kata keramaian. Jadi, struktur untuk frasa keramaian penjara adalah N
+ N seperti yang terlihat pada data di atas tersebut. Dari data 46 tersebut dapat
dijelaskan bahwa frasa nomina keramaian penjara terbentuk atas dua buah
nomina (N1 + N2) vyaitu keramaian dan penjara. Untuk membuktikan kata

keramaian adalah N dan penjara adalah N dapat dirujuk kamus besar bahasa

Indonesia (KBBI), dalam kajian ini penulis merujuk kamus offline keramaian n
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yang berarti hal ramai; keadaan ramai. Sedangkan kata penjara n yang merupakan

bangunan tempat mengurung orang hukuman; bui; lembaga permasyarakatan.

Data 54

unsur, unsur { P) adalz : a.adalah menatap
(V). Jadi, s

pada data as. Dari dz at dijelaska bmina matanya

memandang.
Data 55

FN — orang (N) + tersalib (V)

uUpP Atr

Data 55 orang tersalib yang terdapat pada kutipan bait puisi di atas
dikategorikan dalam frasa verba (FN). Frasa orang tersalib, terdiri atas dua unsur,

unsur pusatnya (UP) adalah orang (N) dan atributnya adalah tersalib (V). Jadi,
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struktur untuk frasa orang tersalib adalah N+V seperti yang terlihat pada data di
atas. Dari data 55 dapat dijelaskan bahwa frasa nomina orang tersalib terbentuk

atau terdiri atas nomina orang sebagai unsur pusat dan verba tersalib sebagai

penulis
khusus); sia (ga iri ketig itu). ~ Sedar ﬂ" ata tersalib v

yangb bera

Data 59

dalam frasa

“!\\%

o
ﬁ‘
7=

frasa nominal ada

hal ini, yang me r pidari beribu adalah bidari,

s LI

U adalah N + V seperti yang terlihat

sedangkan beribu adale gan penjelas terhadap kata
bidari. Jadi, struktur untuk frasa
pada data di atas tersebut. Dari data 59 tersebut dapat dijelaskan bahwa frasa
nomina bidari beribu terbentuk atas dua buah frasa (N + V) yaitu bidari dan
beribu. Untuk membuktikan kata bidari adalah N dan beribu adalah V dapat
dirujuk kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), dalam kajian ini penulis merujuk

kamus offline bidari n yang merupakan batas atau tempat berhenti dalam

permainan; kasti dan sebagainya; bidai. Sedangkan kata beribu v yang berarti
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mempunyai ibu, contoh ‘sekarang saya tidak beribu lagi’ arti lainnya darai beribu
adalah menganggap atau menyebut ibu, contoh ‘kami beribu kepada perempuan

yang baik hati’.

Data 60

frasa nomi 353 usatn m‘ ina (N). dalam

hal ini, yang v ' pusa ada fras ah laut, sedangkan

biru adalah atr sterangan penjelas ap kata laut. Jadi, struktur
untuk frasa | ’5‘ di atas tersebut.
Dari data 60 ' iru terbentuk atas
dua buah nom . membuktikan kata laut

dalam kajian ini penulis z ang merupakan kumpulan

: ,
L e
air asin (dalam jumlah yang ba as) yang menggenangi dan membagi
daratan atas benua atau pulau. Sedangkan kata biru n yang berarti warna dasar
yang menyerupai warna langit yang terang (tidak berawan dan sebagainya) serta

merupakan warna asli (bukan asli campuran dari beberapa warna).
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Data 61

FN— bung (N1) + Karno (N2)

sedangkan Ka ah al ‘,n terhadap kata
bung. Jadi, '} «f’ i yang terlihat
pada data di atas terse ari data 61 tersebut dapa askan bahwa frasa

nomina bung Kar entuk atas dua buah nomina N2) yaitu bung dan

Data 62

FN— kasih (N1) + tangan (N2)

Atr UP

Struktur frasa pada kutipan puisi pada data 62 tersebut dikategorikan ke
dalam frasa nominal (FN). Sebagaimana sudah dijelaskan sebelumnya bahwa
frasa nominal adalah frasa yang unsur pusatnya berkategori nomina (N). dalam

hal ini, yang menjadi unsur pusat (UP) pada frasa kasih tangan adalah tangan,
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sedangkan kasih adalah atribut (Atr) atau keterangan penjelas terhadap kata
tangan. Jadi, struktur untuk frasa kasih tangan adalah N + N seperti yang terlihat

pada data di atas tersebut. Dari data 62 tersebut dapat dijelaskan bahwa frasa

dirujuk

kamus o e kasih v yang N ing ( F uka kepada)
menanggu 3 : : anggota badan dari

siku sampa

Data 69

hal ini, yang menjadi u 1 frasa mulut Chairil adalah mulut,

.Q‘\\‘j

sedangkan Chairil adalah atribu eterangan penjelas terhadap kata
mulut. Jadi, struktur untuk frasa mulut Chairil adalah N + N seperti yang terlihat
pada data di atas tersebut. Dari data 69 tersebut dapat dijelaskan bahwa frasa
nomina mulut Chairil terbentuk atas dua buah nomina (N1 + N2) yaitu mulut dan
Chairil. Untuk membuktikan kata mulut adalah N dan Chairil adalah N dapat

dirujuk kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), dalam kajian ini penulis merujuk

kamus offline mulut n yang merupakan rongga di muka, tempat gigi dan lidah,
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untuk memasukkan makanan (pada manusia atau binatang). Sedangkan kata

Chairil n yaitu nama sastrawan Indonesia yang terkenal pada zaman dahulu.

Data 70

FN—

dalam fras Al (F ebag : d mnya bahwa
frasa nomi
hal ini, yan
sedangkan |
liang. Jadi,

terlihat pada data | ar 3 at dijelaskan bahwa

penulis merujuk kamu q Q ‘ merupakan lubang kecil. Sedangkan
[Ln

kata jiwa-nyawa n roh manusia di dalam tubuh dan menyebabkan

sesorang hidup); nyawa; seluruh kehidupan batin manusia (yang terjadi dari

perasaan, pikiran, angan-angan, dan sebagainya).
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Data 71

FN— matanya (N) + menantang (V)

UP Atr

hal ini, yang menjadi at 3 enantang adalah

matanya, seda enanta : ingan penjelas
terhadap kata m ~ lantang adalah N +
V seperti at pada data di ¢ : sebut. | a 71 tersebut dapat
dijelaskan bahwa : ‘
(N + V) yai

N dan mena ' apat d : ar asa | donesia (KBBI),
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2. Struktur Frasa Verbal

Data 2

FV — menusuk (V.

ana sudah
dijelaskan ba 52 ah frasa erkategori verbal
(V). Dala G ] me 2 ah- kata menusuk,
sedangkan ka 1pé ang elas terhadap kata
menusuk. J S L . asa menusuk seperti yang
terlihat pada data di atas te ari o wa frasa verba

menusuk ka : e atas verba.ir . sebagal unsur pusat dan

Data 3

FV — segala (Adv) + tiba (V)

Atr UP

Data 3 dikategorikan ke dalam frasa verbal (FV). Sebagaimana sudah
dijelaskan bahwa frasa verbal adalah frasa yang unsur pusatnya berkategori verbal

(V). Dalam hal ini, yang menjadi unsur pusat (UP) adalah kata tiba, sedangkan
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segala merupakan (Atr) atribut atau keterangan penjelas terhadap kata tiba. Jadi,
struktur untuk frasa segala tiba adalah Adv + V seperti yang terlihat pada data di

atas tersebut. Dari data 3 dapat dijelaskan bahwa frasa verba segala tiba terbentuk

3 adalah V,

tidak semug 3 bisa ngsi sebac ‘;_ i, hanya yang memiliki

fitur seman rak ang bisa dijadikan inti ya tur frasa tersebut.

Data 10

sedangkan api merupakan (Atr) atribut atau keterangan penjelas terhadap kata
menjadi. Jadi, struktur untuk frasa menusuk kalbu adalah V + N seperti yang
terlihat pada data di atas tersebut. Dari data 10 dapat dijelaskan bahwa frasa verba
menjadi api terbentuk atau terdiri atas verba menjadi sebagai unsur pusat dan
nomina api sebagai atributnya. Kata menjadi adalah V dan api adalah N dapat

dirujuk kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), dalam kajian ini penulis merujuk
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kamus offline menjadi v yang berarti 1 (diangkat, dipilih) sebagai: 2 (dibuat)
untuk: 3 berubah keadaan (wujud, barang) lain; menjelma sebagai: 4 menjabat

pekerjaan (sebagai). Sedangkan kata api n panas dan cahaya yang berasal dari

V+N seperti ya i - 3 at dijelaskan bahwa

frasa verba

Untuk membukti '*V an kata semangat adalah N,

dapat dirujuk kamus be . ai

a (KB dalam kajian ini penulis
“l\r

merujuk kamus offline. Kata be /. sesuatu (seperti pita lebar tanda
pangkat dan sebagainya) yang disandangkan di bahu menyenrong di dada
mengarah pinggang kanan atau kiri. Sedangkan kata semangat n roh kehidupan

yang menjiwai segala makhluk hidup, baik hidup maupun mati (menurut

kepercayaan orang dahulu dapat memberi kekuatan).
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Data 17

FV — menyediakan (V) + api (N)

upP Atr

Data 24

FV — bertudung (V) + sutra (N)

upP Atr

Data 24 bertudung sutra yang terdapat pada kutipan bait puisi di atas
dikategorikan dalam frasa verba (FV). Frasa bertudung sutra, terdiri atas dua
unsur, unsur pusatnya (UP) adalah bertudung (V) dan atributnya adalah sutra (N).
Jadi, struktur untuk frasa bertudung sutra adalah V+N seperti yang terlihat pada

data di atas. Dari data 24 dapat dijelaskan bahwa frasa verba bertudung sutra
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terbentuk atau terdiri atas verba bertudung sebagai unsur pusat dan nomina sutra
sebagai atributnya. Untuk membuktikan kata bertudung adalah V dan sutra adalah

N dapat dirujuk kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), dalam kajian ini penulis

kata su out ya 3 npe at sutra.

puisi di atas
atas dua unsur,
unsur pusatnya . berge dan.atr 3 ah senda (N). Jadi,
struktur unt a perti erlihat pada data di

atas. Dari dat " dij 1S -Ve gelut senda terbentuk

(dalam pergumulan); bergumul; bercanda (bersenda gurau) dengan guling

menggulingkan. Sedangkan kata senda n yang berarti kelakar.
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Data 28

FV — mendoa(V1) + tiba(V2)

UP Atr
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dikategorikan dalam frasa verba a menarik menari, terdiri atas dua
unsur, unsur pusatnya (UP) adalah menari (V1) dan atributnya adalah menarik
(V2). Jadi, struktur untuk frasa menarik menari adalah V1+V2 seperti yang
terlihat pada data di atas. Dari data 32 dapat dijelaskan bahwa frasa verba menarik
menari terbentuk atau terdiri atas verba menari sebagai unsur pusat dan verba

menarik sebagai atributnya. Untuk membuktikan kata menarik adalah V dan

menari adalah V dapat dirujuk kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), dalam
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kajian ini penulis merujuk kamus offline menarik v yang merupakan menghela
(supaya dekat, maju, ke atas, ke luar, dan sebagainya. Sedangkan kata menari v

memainkan tari (menggerak-gerakkan badan dan sebagainya dengan berirama dan

puisi di atas
atas dua unsur,
unsur pusat ang (V2). Jadi,
struktur un at pada data di

atas. Dari da i g terbentuk atau

mati v yang berarti suc fida dup lagi; tidak bernyawa;

\ \ae
tidak pernah hidup. Sedangkan ka pba di tempat yang dituju.
Data 38

FV— tidak (Adv) + bersejarah (V)

Atr upP

Data 38 tidak bersejarah yang terdapat pada kutipan bait puisi di atas

dikategorikan dalam frasa verba (FV). Frasa tidak bersejarah, terdiri atas dua
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unsur, unsur pusatnya (UP) adalah bersejarah (V) dan atributnya adalah tidak
(Adverbia). Jadi, struktur untuk frasa tdak bersejarah adalah Adverbia+V seperti

yang terlihat pada data di atas. Dari data 38 dapat dijelaskan bahwa frasa verba

dan ao

tidak Advarbias pake ”» 5
v

penolakan, : ala - . ':- Pﬂu p’ adverbia, tidak

Struktur frasa pa . ﬁ h“ ‘F‘
dalam frasa nominal (FV). Fre adalah frasa yang unsur pusatnya
berkategori verbal (V). dalam hal ini, yang menjadi unsur pusat (UP) pada frasa
berlumuran darah adalah berlumuran, sedangkan darah adalah sebagai atribut
(Atr) atau keterangan penjelas terhadap kata berlumuran. Jadi, struktur untuk
frasa berlumuran darah adalah V + N seperti yang terlihat pada data di atas

tersebut. Dari data 43 tersebut dapat dijelaskan bahwa frasa homina berlumuran

darah terbentuk atas dua buah frasa (V+N) yaitu berlumuran dan darah. Untuk
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membuktikan kata berlumuran adalah V dan darah adalah N dapat dirujuk kamus
besar bahasa Indonesia (KBBI), dalam kajian ini penulis merujuk kamus offline

berlumuran v yang berarti berlumur. Sedangkan kata darah n yang merupakan

dikategorikan.da _' - ' atas dua unsur,
unsur pusatnya adalah.bunuh (V) dan-a alah diri (N). Jadi,

struktur unt 3 i g /3 at pada data di atas.

Sedangkan kata diri n orang seorang (terpisah dari yang lain); badan.
Data 52

FN — ibuku (N) + tertidur (V)

uUpP Atr
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Data 52 ibuku tertidur yang terdapat pada kutipan bait puisi di atas
dikategorikan dalam frasa verba (FV). Frasa ibuku tertidur, terdiri atas dua unsur,

unsur pusatnya (UP) adalah ibuku (N) dan atributnya adalah tertidur (V). Jadi,

dikategorikan dalam fra . ; T yawa, terdiri atas dua unsur,
Y e

unsur pusatnya (UP) adalah me atributnya adalah nyawa (N). Jadi,
struktur untuk frasa meniup nyawa adalah V+N seperti yang terlihat pada data di
atas. Dari data 57 dapat dijelaskan bahwa frasa verba meniup nyawa terbentuk
atau terdiri atas verba meniup sebagai unsur pusat dan nomina nyawa sebagai
atributnya. Untuk membuktikan kata meniup adalah V dan nyawa adalah N dapat

dirujuk kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), dalam kajian ini penulis merujuk

kamus offline meniup v yang merupakan mengembus. Sedangkan kata nyawa n
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pemberi hidup kepada badan wadak (organisme fisik) yang menyebabkan hidup

(pada manusia, binatang, dan sebagainya); jiwa; roh; semangat; hidup; kehidupan.

Data 63

unsur, un adalah de 3 alah bicaramu
(N). Jadi, s tuk frasa denga carm seperti yang terlihat
pada data as. Dari da dapa S ngar bicaramu

terbentuk atau terdi erba.dengar sebagai-ur an.nomina bicaramu

pikiran.
Data 66

FV — bertolak (V1) + dan berlabuh (V2)

uUpP Atr

Data 66 bertolak dan berlabuh yang terdapat pada kutipan bait puisi di
atas dikategorikan dalam frasa verba (FV). Frasa bertolak dan berlabuh, terdiri

atas dua unsur, unsur pusatnya (UP) adalah bertolak (V1) dan atributnya adalah
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berlabuh (V2). Jadi, struktur untuk frasa bertolak dan berlabuh adalah V1+V2
seperti yang terlihat pada data di atas. Dari data 66 dapat dijelaskan bahwa frasa

verba bertolak dan berlabuh terbentuk atau terdiri atas verba bertolak sebagai

membuktikan kata
esar bahasa
2 bertolak v
(menghindar
dari). Seda erla ‘ : 1.(tentang kelambu,

(tentng kapal,

unsur pusatnya (UP) ade . & ‘ ributnya adalah memisah (V2). Jadi,
struktur untuk frasa coba memisa “ V2 seperti yang terlihat pada data
di atas. Dari data 68 dapat dijelaskan bahwa frasa verba coba memisah terbentuk
atau terdiri atas verba coba sebagai unsur pusat dan verba memisah sebagai
atributnya. Untuk membuktikan kata coba adalah V dan memisah adalah V dapat

dirujuk kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), dalam kajian ini penulis merujuk

kamus offline coba v yang merupakan silakan; sudilah; tolong (untuk
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menghaluskan suruhan atau ajakan). Sedangkan kata memisah v menjauhkan diri

(dari); mengasingkan diri; tidak mau bersatu (dengan); melerai.

Data 72

dikategorikan*d rasa verba aba as dua unsur,
unsur pusatnya ad: ) 2 ut (V2). Jadi,
struktur un
atas. Dari
terdiri atas ebagai atributnya.
Untuk mem apat dirujuk kamus

k kamus offline

FV — raba (V) + dada (N)

uUpP Atr

Data 73 raba dada yang terdapat pada kutipan bait puisi di atas
dikategorikan dalam frasa verba (FV). Frasa raba dada, terdiri atas dua unsur,
unsur pusatnya (UP) adalah raba (V) dan atributnya adalah dada (N). Jadi,

struktur untuk frasa raba dada adalah VV+N seperti yang terlihat pada data di atas.
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Dari data 73 dapat dijelaskan bahwa frasa verba raba dada terbentuk atau terdiri
atas verba raba sebagai unsur pusat dan nomina dada sebagai atributnya. Untuk

membuktikan kata raba adalah V dan dada adalah N dapat dirujuk kamus besar

bahasa Indonesia 3 m.kajian ini_pen erujuk-kamus offline raba v

yang me a a. Sedang ararti bagian

3. Struktur

Data 6

FAdj— duka

sedangkan maha adalah sebagai atribut (Atr) atau keterangan penjelas terhadap
kata duka. Jadi, struktur untuk frasa duka maha adalah Adj + Bentuk terikat
seperti yang terlihat pada data di atas tersebut. Dari data 6 tersebut dapat
dijelaskan bahwa frasa adjektival duka maha terbentuk dari frasa adjectival dan
frasa bentuk terikat yaitu duka dan maha. Untuk membuktikan kata duka adalah

Adj dan maha adalah Bentuk terikat dapat dirujuk kamus besar bahasa Indonesia
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(KBBI), dalam kajian ini penulis merujuk kamus offline duka adj yang
merupakan susah hati; sedih hati. Sedangkan kata maha bentuk terikat 1 sangat;

amat; teramat: mahabesar; mahamulia; bentuk terikat 2 besar: mahaguru;

mahasiswa.

Ay

puisi di atas
dikategorik tercapai unsur
pusatnya ( ). Jadi, struktur

untuk frasa

ERER AL

li atas termasuk

(belum lama dipetik atau ditangkap): 6 belum lama menikah: 7 belum lama
bekerja: 8 awal: 9 modern. Sedangkan kata tercapai v dapat dicapai (dijangkau,

diperoleh); terlaksana; terjangkau.

66



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Data 26

FN— harum (Adj) + rambutmu (N)

upP Atr

FAdj—memerdu (Adj) + lagu (N)

UpP Atr

Data 31 memerdu lagu yang terdapat pada kutipan bait puisi di atas
dikategorikan dalam frasa adjektiva (FAdj). Dalam frasa memerdu lagu unsur
pusatnya (UP) adalah memerdu (Adj) dan atributnya adalah lagu (N). Jadi,
struktur untuk frasa memerdu lagu adalah Adj+ N seperti yang terlihat pada data

di atas. Data 31 memerdu lagu yang terdapat pada kutipan bait puisi di atas
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termasuk golongan frasa adjektiva (FAdj). Untuk membuktikan kata memerdu
adalah Adj dan lagu adalah N dapat dirujuk kamus besar bahasa Indonesia

(KBBI), dalam kajian ini penulis merujuk kamus offline memerdu adj yang

puisi di atas
dikategorika enyanyi unsur
enyanyi (V). Jadi,

struktur untu me ang terlihat pada data

pusatnya (

lengang: 2 tidak ada orang (kendaraan dan sebagainya); tidak banyak tamu
(pembeli dan sebagainya); tidak ada kegiatan; tidak ada apa-apa; tidak ramai.

Sedangkan kata menyanyi n yang berarti bernyayi.
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Data 47

FAdj—bapakku (N) + sendiri (Adj)

Atr uUP

o
[
wn
QD
:

2
QD

5
(e

—~~
=z

N
[
QD
=

S0 E )

struktur u
di atas. D3
termasuk
adalah N d
(KBBI), da

orang tua laki-laki. Se 3 an seorang diri; tidak

Atr
Data 53 terbaring jem apat pada kutipan bait puisi di atas
dikategorikan dalam frasa adjektival (FAdj). Dalam frasa terbaring jemu unsur
pusatnya (UP) adalah jemu (Adj) dan atributnya adalah terbaring (V). Jadi,
struktur untuk frasa terbaring jemu adalah V+Adj seperti yang terlihat pada data
di atas. Data 53 terbaring jemu yang terdapat pada kutipan bait puisi di atas

termasuk golongan frasa adjektiva (FAdj). Untuk membuktikan kata terbaring

adalah V dan jemu adalah Adj dapat dirujuk kamus besar bahasa Indonesia

69



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

(KBBI), dalam kajian ini penulis merujuk kamus offline terbaring v yang berarti
terletak membujur; tergeletak; tergelimpang. Sedangkan kata jemu adj yang

merupakan sudah tidak suka lagi (makan, melihat, dan sebagainya) karena terlalu

puisi di atas

A

dikategorik sempit unsur
pusatnya (

struktur unt

s

yang berarti amat sanga pit'adj yang merupakan kurang dari

4 LA\
ukuran luas (besar) yang dipe nsur frasa adverbia, tidak semua
adverbia bisa berfungsi sebagai inti, hanya adverbia yang memiliki fitur semantik

‘waktu’ yang bisa dijadikan inti dalam suatu struktur frasa tersebut.
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4. Struktur Frasa Preposisional

Data 11

merupakan Se e adi_ata “I depan sekali

(V). Frasa divd g a( - onal (FP) karena

Data 18

FP — di (P) + atas menghamba(V)

UP Atr

Data 18 di atas menghamba yang terdapat pada kutipan bait puisi di atas
merupakan sebuah frasa yang terjadi atas dua kata yakni preposisi di (P) dan

verbal atas menghamba (V). Frasa di atas menghamba dikategorikan dalam frasa
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preposisional (FP) karena yang menjadi unsur pusatnya (UP) adalah di, sedangkan
menghamba adalah sebagai artibut (Atr) atau keterangan penjelas kepada kata di.

Jadi, struktur untuk frasa di atas menghamba adalah P+V seperti yang terlihat

ggi, dan kata

1 tersusun dari

>
£
)
S 3
=
8 3

sebuah frasa yang

(V). Frasa di tindas dike apreposisional (FP) karena yang

o e
menjadi unsur pusatnya (UP) ada angkan tindas adalah sebagai artibut
(Atr) atau keterangan penjelas kepada kata di. Jadi, struktur untuk frasa di tindas
adalah P+V seperti yang terlihat pada data di atas. Untuk membuktikan kata di
adalah (P) dan tindas adalah V dapat dirujuk kamus besar bahasa Indonesia
(KBBI), dalam kajian ini penulis merujuk kamus offline di p yang merupakan kata

depan untuk menandai tempat. Sedangkan kata tindas v menindih (menghimpit,

meneka) kuat-kuat atau dengan barang yang berat.
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Data 48

FP — di (P) + batu (N)

UP Atr

Data 50 di luar hitunga dapat pada kutipan bait puisi di atas
merupakan sebuah frasa yang terjadi atas dua kata yakni di (P) dan luar hitungan
(V). Frasa di luar hitungan dikategorikan dalam frasa preposisional (FP) karena
yang menjadi unsur pusatnya (UP) adalah di, sedangkan luar hitungan adalah
sebagai artibut (Atr) atau keterangan penjelas kepada kata di. Jadi, struktur untuk
frasa di luar hitungan adalah P+N seperti yang terlihat pada data di atas. Untuk

membuktikan kata di adalah (P) dan luar hitungan adalah N dapat dirujuk kamus
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besar bahasa Indonesia (KBBI), dalam kajian ini penulis merujuk kamus offline di
p yang merupakan kata depan untuk menandai tempat. Sedangkan kata luar n

daerah, tempat, dan sebagainya yang tidak merupakan bagian dari sesuatu itu

Frasa nomina luar

dikategorika : ; g u-satu terbentuk

atas numeralié

Indonesia (KBBI), dalam kajian ini penulis merujuk kamus offline rintik n yang
berarti titik (percik air dan sebgainya). Sedangkan kata satu-satu num yang
merupakan bilangan yang dilambangkan dengan angka 1 (Arab) atau | (Romawi):
2 nama bagi lambang bilangan asli 1 (angka Arab) atau | (angka Romawi); urutan

pertama sebelum ke-2; 3 bilangan asli terkecil sesudah 0.

Data 14
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FNum— seratus (Num) + kali (N)

UP Atr

Data 14 seratus kali yang terdapat pada kutipan bait puisi di atas

atus kali terbentuk atas

dikategorikan ke dalé a numeralia (FNum

dapat diruj ' eSa : ajian ini penulis
merujuk ka
100 (Arab)

3 jumlah bilanga i : kata kali n kata

Data 45

FNum— lima (Num) + anak (N)

UP Atr

Data 45 lima anak yang terdapat pada kutipan bait puisi di atas
dikategorikan ke dalam frasa numeralia (FNum). Frasa lima anak terbentuk atas

numeralia lima dan diikuti oleh nomina anak. Frasa lima anak, terdiri atas dua
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unsur, unsur pusatnya (UP) adalah lima (Num) dan atributnya adalah anak (N).
Jadi, struktur untuk frasa lima anak adalah Num + N seperti yang terlihat pada

data di atas. Untuk membuktikan kata lima adalah Num dan anak adalah N dapat

dirujuk kamus b n_ini penulis merujuk
kamus li 5 (angka
Arab) at esudah yang
ke-4 sebel / bp bah 1; jumlah
bilangan sia; 4 urutan
langsung s ﬁ anak n yang
merupakan '

(Num) dan nomina 4 dua unsur, unsur pusatnya

srain
(UP) adalah 3 (Num) dan atrib ). Jadi, struktur untuk frasa 3 x 4
m adalah Num + N seperti yang terlihat pada data di atas. Untuk membuktikan 3
adalah Num dan 4m adalah N dapat dirujuk kamus besar bahasa Indonesia
(KBBI), dalam kajian ini penulis merujuk kamus offline 3 num yang berarti 1
bilangan yang dilambangkan dengan angka 3 (Arab) atau Il (Romawi); 2 urutan

ke-3 sesudah ke-2 dan sebelum ke-4: 3 jumlah bilangan 2 ditambah 1. Sedangkan

kata 4 m n yang merupakan satuan dasar ukuran panjang 39,37 inci.
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Data 58

FNum— tujuh (Num) + keturunan (N)

upP Atr

dalam kajia enulis merujuk kamus offli ang merupakan
bilangan ya
sebelum ke-6 da dah ke-8: ju silanc ”w ah 1. Sedangkan

kata keturuna

Data 64

UP
Data 64 17 Agustus yang terdapat pada kutipan bait puisi di atas

dikategorikan ke dalam frasa numeralia (FNum). Frasa 17 Agustus terbentuk atas
numeralia 17 dan diikuti oleh nomina Agustus. Frasa 17 Agustus, terdiri atas dua
unsur, unsur pusatnya (UP) adalah 17 (Num) dan atributnya adalah Agustus (N).
Jadi, struktur untuk frasa 17 Agustus adalah Num + N seperti yang terlihat pada

data di atas. Untuk membuktikan kata 17 adalah Num dan Agustus adalah N dapat
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dirujuk kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), dalam kajian ini penulis merujuk
kamus offline 17 num yang merupakan nama angka dalam bahasa Indonesia.

Sedangkan kata Agustus n bulan ke-8 tahun Masehi (31 hari)

Data 65

'. dikategorikan
5 umeralia satu
Ag‘f unsur pusatnya
a di atas. Untuk

rujuk kamus besar

&
o
ata
o
&

ada; bahan yang merupakan pembentuk (bagian-bagian yang mendukung) suatu

benda; unsur.

Data 67

FNum— satu (Num) + urat (N)
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Data 67 satu urat yang terdapat pada kutipan bait puisi di atas

dikategorikan ke dalam frasa numeralia (FNum). Frasa satu urat terbentuk atas

numeralia satu dan rat, terdiri atas dua

dirujuk k i 8 ) Ia j nulis merujuk
kamus offline ang mel n ya ﬁﬁ angkan dengan
angka 1 (Arab)'a ; 1 bagi lam hilz sli 1 (angka Arab)
atau angka artama .. angan asli terkecil
sesudah 0. Seda gia \ enyerupai benang

atau tali.

BAB V
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KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang struktur

teknik

sebagai

1.

e dalam frasa

karena semua

+V (21, 35), FAdj — Adj , FAdj— N + Adj (47), FAdj— V +
Adj (53), FAdj— Adv + Adj (56), FP — P + N (11, 48, 50), FP - P+ V
(18, 19), FNum — N + Num (41), FNum — Num + N (14, 45, 51, 58, 60,
65, 67)

5.2 Implikasi
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Penelitian ini mengkaji sintaksis khusunya tentang struktur frasa. Hasil

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengaruh dalam dunia pendidikan.

Implikasi struktur frasa terhadap penulisan karya tulis seperti puisi, cerpen, novel

3.

ini sebagai referensi dalam membuat kajian penelitian struktur frasa
seperti yang dibuat oleh peneliti saat ini.

Adanya hasil penelitian yang telah dikemukakan oleh penulis
diharapkan dapat dijadikan sebagai cara peneliti selanjutnya untuk

meneliti tentang struktur frasa.
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